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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Fraud, melibatkan beragam cara licik dan menipu, dimana hal tersebut
dirancang demi memperoleh keuntungan dari orang lain, merupakan sebuah tindakan
kriminal yang tersebar di berbagai negara. Berdasarkan pengetahuan ini, fraud secara
umum dipahami sebagai sebuah kesalahan yang disengaja, baik kesalahan internal
maupun kesalahan eksternal yang melanggar hukum dan menimbulkan kerugian
orang lain untuk mencapai tujuan tertentu (Christian & Veronica, 2022). Berdasarkan
laporan dalam Report to the Nations (2022, p. 8-10) dari Association of Certified
Fraud Examiners (ACFE), di 133 negara terdapat 2.110 kasus fraud yang terjadi
pada tahun 2021, mengakibatkan kerugian global sebesar $3,6 miliar. Meskipun
jumlah kasus kecurangan laporan keuangan relatif sedikit, namun kecurangan ini
menyebabkan kerugian paling besar, mencapai $593.000. Selain itu, pelaku tindakan
fraud yang paling banyak menyebabkan kerugian adalah pemilik usaha atau
eksekutif (ACFE, 2022, p. 44). Dalam konteks kecurangan laporan keuangan,
kecerdikan dan ketidakjujuran dalam menyajikan informasi keuangan dapat
merugikan banyak pihak. Kecurangan semacam ini sering kali melibatkan
manipulasi data keuangan untuk menipu investor, kreditor, dan pihak terkait lainnya.

Pada tahun 2022, Indeks Persepsi Korupsi (IPK) Indonesia mengalami
penurunan terbesar sepanjang sejarah. Hasil Corruption Perception Index (CPI) pada
tahun tersebut telah dirilis oleh Tramnsparency International. CPl adalah indikator
komposit yang mengukur persepsi korupsi di sektor publik, dengan skala dari nol
(sangat korup) hingga 100 (sangat bersih), berdasarkan data dari 180 negara dan
wilayah. Indonesia mendapat skor 34 dengan peringkat 110 dari 180 negara,
menurun 4 poin dari tahun sebelumnya, dan merupakan skor terendah sejak 2015
(Transparency International, 2022). Penurunan ini menandai tingginya tingkat
kecurangan yang terjadi di Indonesia, memperlihatkan perlunya tindakan untuk
mengatasi masalah korupsi secara lebih efektif. Menurut survei ACFE Indonesia
(2019), laporan keuangan yang terkait dengan kasus fraud menempati peringkat
ketiga dalam jumlah kasus di Indonesia. Salah satu sektor yang terdeteksi melakukan

fraud dalam laporan keuangan adalah sektor pertambangan. Data yang dikeluarkan



oleh ACFE Dunia tahun 2019 menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan telah
terlibat dalam kecurangan laporan keuangan sebesar 5.0%, menempatkannya di
peringkat ketiga dari 11 industri lainnya yang mengalami kerugian akibat fraud (
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2019).

Kasus fraud dalam laporan keuangan yang melibatkan perusahaan tambang di
Indonesia telah menjadi fokus perhatian publik yang mendalam. Contohnya, PT
Timah Tbk, sebuah perusahaan tambang yang dimiliki oleh negara, terjerat dalam
kasus penipuan financial statement yang mencakup manipulasi laporan keuangan
laba rugi dan neraca dari tahun 2013 hingga 2017. Kejadian ini mengakibatkan
pemecatan sejumlah pejabat tinggi, termasuk mantan Direktur Jenderal Thoeng
Tjendrakusuma. Dampaknya terasa secara signifikan, terutama pada semester
pertama tahun 2015, ketika terjadi peningkatan utang dan kerugian operasional yang
berujung pada pembekuan perdagangan saham oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kritik terhadap tata kelola dan transparansi
manajemen yang diterima perusahaan ini menyoroti urgensi pelaporan keuangan
yang akurat dan implementasi tata kelola yang efektif di perusahaan publik.
Dampaknya tidak hanya berhenti pada hilangnya kepercayaan investor, tetapi juga
berpotensi menimbulkan tindakan hukum (Soda, 2016). Di sisi lain, perusahaan
tambang nikel di Konawe Utara, Sulawesi Tenggara, juga terlibat dalam kecurangan
laporan keuangan dengan mencatat transaksi fiktif dan menginflasi nilai aset mereka
(Susanto, 2023). Konsekuensinya tidak hanya mencakup pencabutan izin usaha,
tetapi juga penyalahgunaan izin palsu dan penambangan ilegal di kawasan hutan,
yang merugikan negara hingga sekitar Rp 2,3 triliun (Maulana, 2024).

Berdasarkan data kasus yang ada saat ini, penipuan diartikan sebagai suatu
perbuatan yang disengaja dan direncanakan yang dilakukan oleh seseorang untuk
kepentingan dirinya sendiri. menurut ACFE, penipuan laporan keuangan adalah suau
praktik di mana anggota tim secara sengaja membuat kesalahan atau menghilangkan
informasi penting dari laporan keuangan perusahaan (ACFE, 2022). Fraud
merupakan upaya untuk menyesatkan para pemangku kepentingan perusahaan
dengan sengaja mengubah interpretasi laporan keuangan demi kepentingan individu
(Sherly, Prayogo, & Ifazah, 2024). Tindakan Fraud ini seringkali dilakukan secara
rahasia, membuatnya sulit untuk dideteksi.

Dari kasus yang disajikan, juga terlihat bahwa perusahaan yang melakukan

kecurangan laporan keuangan mencerminkan integritas dari top management di
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dalamnya. Teori Upper Echelon menyatakan bahwa keputusan strategis perusahaan
dapat ditentukan dari faktor latar belakang sosioekonomi (Hambrick & Mason,
1984). Menurut American Psychological Association (2022), salah satu faktor sosial
dan ekonomi adalah asal etnis. Pengusaha yang berkewarganegaraan asing cenderung
tidak melakukan kecurangan (Haans & Oever, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
karakteristik latar belakang sosioekonomi, termasuk asal etnis, dapat memengaruhi
perilaku dan keputusan top management, termasuk dalam hal pembuatan laporan
keuangan.

Kasus-kasus yang melibatkan perusahaan tambang di Indonesia sebagai
tersangka kecurangan dalam laporan keuangan telah menyoroti pentingnya
penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) dalam suatu perusahaan.
Prinsip-prinsip GCG, sebagaimana diatur oleh Peraturan Menteri BUMN Nomor
PER-01/MBU/2011, menegaskan bahwa GCG adalah landasan bagi proses dan
mekanisme pengelolaan perusahaan yang berakar pada peraturan perundang-
undangan dan etika bisnis. Melalui kasus-kasus tersebut, terlihat bahwa pelanggaran
terhadap prinsip GCG dapat mengakibatkan tindakan yang tidak etis dalam
menjalankan bisnis, seperti manipulasi financial statement yang bertentangan dengan
fakta. Tindakan yang tidak etis tersebut bukan hanya merugikan pihak eksternal
company, tetapi juga merugikan pihak internal company serta pemangku kepentingan
lainnya.

Jensen dan Meckling (1976) memperkenalkan teori Agensi yang membahas
mengenai hubungan agensi dalam suatu perusahaan, di mana terdapat kontrak antara
prinsipal (pihak yang memberi kuasa) dan agen (pihak yang menjalankan tugas atas
nama prinsipal). Konsep ini mencerminkan dinamika di mana agen cenderung
bertindak untuk kepentingan pribadi, terlepas dari kepentingan prinsipal, ketika
keduanya berusaha memaksimalkan utilitas. Dalam konteks manajemen perusahaan,
agen atau manajemen memiliki potensi untuk melakukan kecurangan demi
keuntungan pribadi. Oleh karena itu, pengawasan yang efektif terhadap aktivitas
manajemen perusahaan diperlukan untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan
tersebut, dan ini dapat dicapai melalui pelaksanakan prinsip GCG. Salah satu aspek
penting dalam mekanisme GCG yaitu keberadaan dewan komisaris independen
(Mahrani & Soewarno, 2018). Dewan komisaris independen, sesuai dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015, adalah anggota dewan

komisaris yang berasal dari luar emiten atau perusahaan publik dan memenuhi
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kriteria yang ditetapkan oleh OJK. Keberadaan komisaris independen
memungkinkan pengawasan yang lebih objektif terhadap aktivitas perusahaan karena
mereka tidak terikat oleh kepentingan internal maupun eksternal tertentu. Dengan
demikian, peran komisaris independen menjadi kunci dalam memastikan
transparansi, akuntabilitas, dan integritas dalam pengelolaan perusahaan.

Komite audit yaitu salah satu elemen penting dalam menjalankan fungsi
pengawasan di dalam perusahaan, yang tidak beroperasi secara independen
bertanggung jawab terhadap dewan komisaris. Sesuai ketentuan yang terdapat pada
Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 mengenai Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, komite audit bertanggung jawab membantu dewan
komisaris dalam menjalankan fungsi dan tugas pengawasan. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ruchiatna, Midiastuty, dan Suranta (2020), komite audit dianggap
sebagai bagian yang tak terpisahkan dari prinsip-prinsip Good Corporate
Governance. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa keberadaan komite
audit yang aktif dan sering melakukan rapat dapat secara signifikan mengurangi
probability nya terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan.

Beberapa studi sebelumnya telah menginvestigasi dampak kewarganegaraan
CEO, proporsi komisaris independen, dan frekuensi rapat komite audit terhadap
kecurangan dalam laporan keuangan. Namun, temuan dari penelitian tersebut
menunjukkan ketidak konsistenan. Misalnya, penelitian oleh Haans dan Oever
(2021) menemukan bahwa pengusaha yang berasal dari luar negeri cenderung tidak
terlibat dalam kecurangan. Di sisi lain, hasil penelitian oleh Edi dan Cristi (2022)
menegaskan bahwa kewarganegaraan tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan.
Temuan dari penelitian Tan dan Chariri (2022) mengindikasikan bahwa proporsi
komisaris independen memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan, dimana hasil penelitian oleh Triyani, Kamalia, dan Azwir (2019)
menunjukkan jika peran komisaris independen tidak signifikan dalam mencegah
kecurangan laporan keuangan. Di sisi lain, penelitian oleh Sijabat dan Tamba (2021)
menegaskan jika frekuensi rapat komite audit memiliki dampak negatif dan
signifikan terhadap fraud. Namun, penelitian oleh Larune, Harahap, Silaban, dan
Putri (2021) mendapatkan hasil bahwa fraud laporan keuangan dipengaruhi oleh
frekuensi rapat komite audit.

Dari gambaran yang telah dijelaskan, para peneliti tertarik untuk menyelidiki

dampak karakteristik CEO dan pengaplikasian Good Corporate Governance
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terhadap kejadian fraud dalam laporan keuangan. Adanya perbedaan hasil dari

penelitian sebelumnya yang saling bertentangan mendorong para peneliti untuk

mengadakan studi ini. Selain itu, hingga saat ini, tidak ada penelitian yang telah

menggabungkan variabel karakteristik CEO dan Good Corporate Governance dalam

mengeksplorasi faktor yang berkontribusi terhadap fraud laporan keuangan di sektor

pertambangan antara 2020-2022. Kajian ini dianggap penting sebagai langkah dalam

menghadapi tantangan kasus kecurangan yang terus terjadi.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian ini, rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

1.3

Apakah kewarganegaraan CEO berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan?

Apakah proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan?

Apakah rapat komite audit berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka tujuan penelitian dapat

dirumuskan menjadi:

1.

Menguji pengaruh kewarganegaraan CEO terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Menguji pengaruh proporsi komisaris independen terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Menguji pengaruh rapat komite audit terhadap kecurangan laporan keuangan.



1.4 Manfaat Penelitian

Temuan penelitian ini memberikan kemajuan yang signifikan terhadap
pemahaman kita tentang bagaimana menerapkan Teori Upper Echelons dalam
mengidentifikasi unsur-unsur yang menyebabkan laporan keuangan bersifat curang.
Kesimpulan penelitian ini mendukung gagasan eselon atas dengan menunjukkan
bagaimana kewarganegaraan CEO, persentase komisaris independen, dan rapat
komite audit semuanya mempengaruhi seberapa besar kemungkinan terjadinya
kecurangan. Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian
selanjutnya dengan menggunakan metodologi dan ruang lingkup lain.
1.4.1 Manfaat Praktis

Temuan penelitian ini dapat memberikan panduan yang signifikan bagi bisnis
dalam merumuskan peraturan tentang penunjukan CEO, susunan dewan komisaris
independen, dan penjadwalan sesi komite audit. Bisnis dapat menurunkan
kemungkinan penipuan dalam laporan keuangan dengan cara ini. Dengan
mengadakan rapat komite audit yang lebih sering dan produktif, manajemen
perusahaan juga dapat menggunakan temuan ini untuk meningkatkan pemantauan
internal.
1.4.2 Manfaat Teoritis dan Akademis
Penelitian ini menguji dampak variabel terkait terhadap kecurangan laporan
keuangan, yang memajukan gagasan tata kelola perusahaan yang baik. Hasil
penelitian ini akan menambah pengetahuan dalam literatur akademis tentang dampak
rapat komite audit, kewarganegaraan CEQO, dan persentase komisaris independen
terhadap kecurangan laporan keuangan. Manfaat teoritisnya akan meningkatkan
pengetahuan mengenai tata kelola perusahaan yang baik dan memberikan kerangka
kerja untuk penelitian lebih lanjut, sedangkan manfaat praktisnya akan membantu
praktisi bisnis meningkatkan tata kelola perusahaan dan menurunkan risiko

penipuan.
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